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Abstrak 

This study aims to investigate the differences in learning outcomes between classes using 

digital flashcard media assisted by QR codes with the TGT cooperative model compared to 

classes that did not receive the treatment. This study used a quantitative approach with a 

quasi-experimental design, specifically a pretest-posttest non-equivalent control group 

design. The subjects of this study consisted of two classes of seventh-grade students at 

SMP Negeri 48 Surabaya in the even semester of the 2025/2026 academic year. The finding 

indicate three variables. Research data were collected through written test methods and 

observations. The results of the pretest and posttest were analyzed through descriptive 

statistics, normality testing, homogeneity of variance testing, independent t-tests, and effect 

size calculations using Cohen's d. Meanwhile, observation data regarding learning 

implementation were evaluated by calculating the percentage of achievement of each 

indicator. The research findings showed that the average posttest score in the experimental 

group was above the control group. The results of the independent t-test confirmed a 

significant difference with a significance value lower than the 0.05 limit. The measurement 

of effect size using Cohen's d was included in the high category. Observations of the 

learning process showed that the average overall percentage for both groups was in the 

very good category. These finding indicate that the learning process in both classes was 

carried out effectively, with no differences in the quality of classroom management. Thus, 

this finding implies that the integration of the TGT model with digital flashcard media can 

be used as an effective learning alternative to improve student learning outcomes. 

Suggestions that need to be considered, namely the research process can be conducted in 

more than two meetings, to reduce time constraints. Future research can also apply other 

science materials that can still be adapted to the TGT learning model and digital flashcard 

media simultaneously. 

Kata Kunci: Flashcard Digital, Hasil Belajar IPA, Model Pembelajaran Kooperatif, Teams Games 

Tournament 

Pendahuluan 

Kolaborasi dan kooperatif menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran yang cocok 

dengan kebutuhan dan tantangan pendidikan pada abad ke-21. (Møgelvang et al, 2023; Siddiq 

et al, 2024; Howard et al, 2021; Scherer et al, 2021). Pembelajaran tidak lagi berorientasi pada 

transfer pengetahuan secara satu arah, melainkan menitikberatkan pada partisipasi aktif siswa 

dalam proses mengonstruksi pemahaman mereka sendiri melalui kegiatan interaksi, pertukaran 

pendapat, dan kolaborasi dengan teman sebaya. Selain penguasaan konsep, pada masa ini, 

siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai pengetahuan, tetapi juga mempunyai keterampilan 

berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, serta literasi digital (Govender, 2025). Dengan 
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demikian, pembelajaran yang disusun secara kolaboratif dan kooperatif menjadi sarana strategis 

untuk mengembangkan keterampilan tersebut secara terpadu dalam kegiatan belajar di kelas. 

Berdasarkan temuan awal yang diperoleh dari kegiatan pra-penelitian melalui wawancara 

dengan guru mata pelajaran IPA di sekolah, diperoleh informasi bahwasanya pembelajaran di 

kelas masih didominasi oleh penjelasan guru dengan transfer pengetahuan secara satu arah 

yang memanfaatkan media pembelajaran, namun penggunaannya masih bersifat terbatas. Media 

yang digunakan umumnya berupa tayangan PowerPoint, video pembelajaran, gambar, dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai pendukung penyampaian materi. Pada hal ini media 

berfungsi sebagai alat bantu visual, bukan sebagai sarana yang mampu mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik pada kegiatan pembelajaran. 

Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran belum sepenuhnya mengakomodasi 

kebutuhan peserta didik untuk saling berinteraksi, bertukar gagasan melalui diskusi, serta 

mengembangkan pemahaman bersama secara kolaboratif. Siswa cenderung berperan sebagai 

penerima informasi, sementara kesempatan guna mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

sekaligus keterampilan kolaborasi, dan komunikasi masih terbatas. Urgensi pengembangan 

media pembelajaran ini semakin kuat apabila dikaitkan dengan hasil studi Programme for 

International Student Assessment (PISA) 2022 yang menjelaskan bahwa capaian literasi sains 

siswa di Indonesia masih tergolong rendah karena siswa belum mencapai level dasar literasi 

sains atau konsep ilmiah minimal. 

Kesulitan yang siswa alami pada level dasar literasi sains atau konsep ilmiah yakni pada 

pemahaman bacaan ilmiah, menginterpretasikan data, menyimpulkan hasil dari informasi atau 

fenomena yang disajikan, dan mempertahankan informasi dalam ingatan jangka panjang. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa pembelajaran sains di sekolah masih belum sepenuhnya membekali 

siswa untuk mengonstruksi pengetahuan secara aktif dan bermakna. Kondisi ini sejalan dengan 

hasil Asesmen Nasional (AN) atau Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) tahun 2021, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek) melaporkan 

bahwa sekitar 50% siswa Indonesia belum mencapai kompetensi minimum literasi membaca 

(Arsiah et al, 2024). 

Literasi membaca yang rendah ini berdampak langsung pada rendahnya pemahaman 

terhadap teks saintifik yang kompleks, sehingga berimplikasi pada capaian literasi sains yang 

juga rendah (Cruz Neri et al, 2021). Selain itu, rendahnya literasi membaca menyebabkan siswa 

cenderung menghafal konsep tanpa memahami makna dan keterkaitannya dengan fenomena 

nyata. Kondisi tersebut menuntut adanya inovasi media dan strategi pembelajaran yang 

mendorong interaksi aktif melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT), sehingga proses belajar lebih bermakna, kolaboratif, dan menyenangkan 

bagi siswa. 

Selain menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan kolaboratif, inovasi media dan 

strategi pembelajaran harus mampu mengatasi hambatan dalam proses belajar yang dihadapi 

oleh siswa, terutama berkaitan dengan rendahnya kemampuan membaca yang berpengaruh 

pada pemahaman konsep saintifik. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan untuk membantu 

pengembangan keterampilan tersebut adalah flashcard digital berbantuan QR code. Flashcard 

digital merupakan media dengan pendekatan lebih modern untuk memperkuat hasil belajar 

sekaligus meningkatkan retensi konten memori jangka panjang siswa (Gilbert et al, 2023; 

Durrani et al, 2024). Media pembelajaran yang dapat meningkatkan retensi konten atau informasi 

sangat penting bagi siswa untuk mempelajari ilmu dasar saintifik yang diperlukan untuk 
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membangun pengetahuan faktual dan teoretis serta practical application (Durrani et al, 2024; 

Wothe et al, 2023). 

Penelitian sebelumnya menyelidiki terkait pengaruh tuntunan linguistik dalam teks sains, 

khususnya fisika, terhadap pemahaman bacaan siswa SMP/secondary school yang dilakukan 

oleh tiga peneliti bidang Pendidikan Fisika dan literasi sains dari Universitas Hamburg, Jerman 

(Tamam et al, 2023). Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa siswa sering mengalami 

kendala dalam memahami isi teks ilmiah yang panjang dan kompleks karena penggunaan 

struktur bahasa yang rumit dan kosakata yang tidak familiar membuat siswa kesulitan 

menangkap inti informasi sehingga turut membuat pemahaman konsep dasar sains menjadi 

dangkal (Hackemann et al, 2022). 

Selain itu juga terdapat penelitian sebelumnya terkait penggunaan strategi pembelajaran 

kooperatif pada pembelajaran fisika yang dilaksanakan oleh Pettersson, Koskinen, dan Lehtinen 

yang mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran kooperatif paling umum dipakai secara luas 

adalah learning together dan Group Investigation (Kilpeläinen-Pettersson et al, 2025). Di sisi 

lain, pembelajaran kooperatif memiliki banyak strategi atau pendekatan selain learning together 

dan Group Investigation salah satunya adalah strategi kooperatif tipe TGT. Banyak penelitian 

yang mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT mampu 

mendorong keaktifan serta hasil belajar siswa (Widyasari et al, 2022; Syaifuddin et al, 2020). 

Secara umum, berdasarkan berbagai hasil riset, penerapan model pembelajaran kooperatif 

TGT dapat dikelompokkan dalam tiga arah besar. Kelompok pertama menempatkan TGT sebagai 

strategi untuk menaikkan hasil belajar akademik (Rahma et al, 2023; Ratnasari et al, 2023; Lestari 

et al, 2025). Kelompok kedua memfokuskan TGT pada peningkatan motivasi dan aktivitas belajar 

siswa (Capinding, 2021; Damayanti et al, 2025; Luo et al, 2020). Kelompok ketiga 

mengembangkan TGT dengan integrasi media atau teknologi pembelajaran (Khoirunnisa et al, 

2023; Winanti et al, 2022). 

Hasil penelitian relevan yang diterapkan terkait media flashcard sebelumnya ditemukan data 

dari pretest dan posttest kelompok kontrol dan eksperimen mengungkapkan bahwasanya 

flashcard berpengaruh positif meningkatkan pemahaman (Khan, 2022). Penelitian menunjukkan 

bahwa media flashcard berbantuan QR code layak digunakan dalam pembelajaran IPA 

(Annastasyya et al, 2024). Penelitian menyatakan bahwa berdasarkan analisis hasil uji hipotesis, 

terbukti bahwa nilai rerata hasil belajar sebelum menerapkan model pembelajaran TGT 

berbantuan media question box pada kelas eksperimen sebesar 41,04 sedangkan setelah 

menggunakan model pembelajaran TGT sebesar 80,83 (Juliwartini et al, 2025). 

Peneliti menyimpulkan bahwa perbandingan antara pretest kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol dengan nilai rerata hasil belajarnya lebih rendah dibanding nilai rerata posttest kelas 

eksperimen dan kontrol. Penelitian menunjukkan skor rerata pretest sebesar 51 pada kelas 

eksperimen dengan model TGT berbantuan educandy pada materi ekologi, dan meningkat 

menjadi 82 setelah perlakuan (Al-Ma`shum et al, 2024). Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 

0,62 dengan kriteria sedang. Perbedaan antara hasil pretest dan posttest mengindikasikan 

adanya kenaikan hasil belajar siswa pada materi ekologi. Berdasarkan data hasil uji normalitas 

menyatakan distribusi normal, nilai signifikansi >0,005, yaitu 0,082 pada kelas eksperimen. Nilai 

homogenitas sebesar 0,789 sehingga sig.>0,005. Peneliti menyimpulkan penggunaan model 

pembelajaran TGT berbantuan educandy berdampak besar dan positif akan hasil belajar siswa 

pada materi ekologi. 



Jurnal Pembelajaran IPA Terpadu 

ISSN 2808-7232 

149 

Berdasarkan sejumlah penelitian relevan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 

diidentifikasi adanya gap penelitian yang belum banyak dieksplorasi sehingga menjadi dasar 

dilakukannya penelitian ini, yaitu integrasi kedua pendekatan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dan flashcard berbantuan QR code masih jarang diuji secara sistematis. Pada umumnya 

mengkaji TGT atau flashcard secara terpisah, tanpa membandingkan secara langsung efek 

kombinasi TGT dengan flashcard terhadap aktivitas siswa (Widyasari et al, 2022). 

Mengacu pada potensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengolaborasikan model 

pembelajaran kooperatif TGT dengan media flashcard berbantuan QR code guna menciptakan 

suasana pembelajaran yang dinamis serta mendorong keaktifan siswa, membuat siswa dapat 

lebih mudah menerima informasi, meningkatkan pemahaman konsep melalui diskusi, 

permainan, dan interaksi sosial yang bermakna serta menciptakan kepraktisan dan kemudahan 

bagi siswa dalam mengakses informasi mengenai pembelajaran (Annastasyya et al, 2024; 

Logayah et al, 2023). Oleh karena itu, kebaruan dalam penelitian ini terletak pada 

pengintegrasian model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan media flashcard berbantuan 

QR code untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi baru dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, 

dan sesuai dengan tuntutan abad ke-21.  

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

bagaimana perbedaan hasil belajar kelas yang menggunakan media flashcard digital berbantuan 

QR code dengan model kooperatif TGT dibandingkan kelas yang tidak mendapat perlakuan 

tersebut?. Tujuan dari penelitian ini adalah menyelidiki perbedaan hasil belajar kelas yang 

menggunakan media flashcard digital berbantuan QR code dengan model kooperatif TGT 

dibandingkan kelas yang tidak mendapat perlakuan tersebut. Maka hipotesis penelitian ini adalah 

terdapat perbedaan antara hasil belajar kelas yang menggunakan media flashcard digital 

berbantuan QR code dengan model kooperatif TGT dibandingkan kelas yang tidak mendapat 

perlakuan. 

Metode 

Jenis penelitian yang diterapkan peneliti adalah quasi experimental design dengan jenis 

pretest-posttest non-equivalent control group design. Quasi experimental design digunakan 

karena penelitian ini melibatkan kelas yang sudah terbentuk (intact classes), bukan dengan cara 

mengacak siswa ke dalam kelompok, yang memang tidak dimungkinkan dalam penelitian quasi 

eksperimental (Fraenkel et al, 1990; Egara et al, 2024). Quasi experimental design juga sering 

digunakan dalam penelitian pendidikan (Bilici et al, 2024). 

Penelitian dengan quasi experimental design yang menggunakan jenis pretest-posttest non-

equivalent control group design ini melibatkan dua kelompok peserta didik, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pembagian kelas peserta didik sudah ditetapkan sejak awal 

sehingga tidak bisa dipilih secara acak. 

Pola desain penelitian ini dimulai dengan pretest pada kedua kelas, kemudian dilanjutkan 

dengan pemberian perlakuan yang hanya ditujukan pada kelas eksperimen. Kelas eksperimen 

diberikan treatment menggunakan model pembelajaran kooperatif TGT dengan media flashcard 

digital berbantuan QR code. Di akhir proses pembelajaran, baik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol dilakukan posttest, sehingga perbedaan hasil perlakuan dapat diukur secara lebih 

tepat dengan membandingkan hasil kedua kelas tersebut. Selain itu, pada masing-masing kelas 

juga dibandingkan antara hasil pretest dan posttest. Skema pola desain penelitian yang akan 

dilakukan dijelaskan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Skema Pola Desain Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 48 Surabaya pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026, yaitu pada bulan Januari sampai Februari 2026. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 48 Surabaya pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. 

Penelitian dilakukan pada dua kelas, dengan satu kelas berperan sebagai kelompok eksperimen 

dan kelas lainnya sebagai kelompok kontrol. Pemilihan kelas VII didasarkan pada pertimbangan 

bahwa materi yang diteliti, yaitu materi ekologi dan keanekaragaman hayati, termasuk dalam 

ruang lingkup kompetensi dasar kelas VII, sehingga sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif dan kemampuan siswa pada jenjang tersebut. 

Berdasarkan desain penelitian, maka digunakan tiga variabel, diantaranya; (1) variabel 

manipulasi, yaitu media flashcard digital dan model pembelajaran kooperatif TGT, (2) variabel 

kontrol, yaitu kelas VII, jenjang pendidikan SMP, materi ekologi dan keanekaragaman hayati, (3) 

variabel respons yaitu hasil belajar siswa. Peneliti menerapkan teknik pengumpulan data melalui 

tes tertulis dan observasi. Lembar instrumen tes tertulis dilakukan dua kali, yaitu pretest dan 

posttest yang diadaptasi dari penelitian (Puntambekar et al, 2023) dengan model pilihan ganda 

yang berjumlah 20 butir soal, dan telah diuji reliabilitas Cronbach's alpha yang menunjukkan nilai 

pretest 0,863, dan posttest 0,874. 

Instrumen observasi keterlaksanaan pembelajaran yang digunakan untuk mendapatkan data 

mengenai pelaksanaan pembelajaran dan menilai sejauh mana guru serta siswa menjalankan 

kegiatan belajar yang diamati oleh tiga pengamat dengan rincian satu pengamat dari guru mata 

pelajaran IPA, dan dua pengamat dari mahasiswa prodi S1 Pendidikan IPA ini, diadaptasi dari 

Reformed Teaching Observation Protocol (RTOP) yang dikembangkan oleh penelitian yang telah 

divalidasi oleh ahli pedagogi dan sains education dari Arizona Collaborative for Excellence in the 

Preparation of Teachers (ACEPT) dan uji reliabilitas Cronbach's alpha menunjukkan nilai 0,954 

(Ain et al, 2025). Lembar observasi ini menggunakan continuous scale dengan rentang skor 0 

hingga 4. Skor terendah, yaitu 0 menunjukkan bahwa indikator tidak pernah muncul selama 

proses pembelajaran, sedangkan untuk skor tertinggi, yaitu 4 menunjukkan bahwa indikator 

muncul dengan kategori sangat deskriptif. 

Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dianalisis dengan menghitung persentase 

ketercapaian setiap indikator berdasarkan skor pengamatan yang diberikan oleh observer. 

Persentase diperoleh dengan membandingkan skor aktual yang dicapai dengan skor maksimum 

yang tersedia pada instrumen, kemudian dikalikan 100%. Persentase yang diperoleh kemudian 

dikategorikan berdasarkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kategori Berdasarkan Rentang Persentase  
Persentase Kategori 

0% – 20% Sangat Kurang 

21% – 40% Kurang 

41 – 60% Cukup 

61% – 80% Baik 

81% – 100% Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 1 diatas, Data dari tes tertulis dianalisis dengan menguji perbedaan rerata 

hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol. Untuk menguji ada tidaknya pengaruh 

tersebut, digunakan uji perbedaan rerata independen. Apabila data penelitian memenuhi asumsi 

distribusi normal dan homogenitas varians melalui uji normalitas dan uji homogenitas varians, 

maka analisis dilakukan menggunakan uji-t independen untuk menguji hipotesis dengan tingkat 

signifikansi 0,05 antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta uji-t berpasangan untuk 

mengetahui peningkatan pada masing-masing kelas (Nneji et al, 2024; Prajoko et al, 2023). 

Apabila salah satu asumsi tersebut tidak terpenuhi, maka digunakan uji nonparametrik, yaitu uji 

Wilcoxon (Lippiello et al, 2025). 

Tabel 2. Kategori Effect size (Samo et al, 2023) 
Nilai d Kategori 

0,2 ≤ d < 0,5 Rendah 

0,5 ≤ d < 0,8 Sedang 

0,8 ≤ d Tinggi 

Penelitian ini juga dilakukan analisis pengukuran effect size Cohen’s d untuk uji-t dan Rank 

biserial correlation untuk uji Wilcoxon. Analisis ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

suatu perlakuan terhadap peningkatan hasil. Terdapat tiga kategori effect size, yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi, seperti yang dinyatakan pada Tabel 2. Seluruh proses analisis data dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak statistik Jamovi, yang merupakan aplikasi open source (Sahin 

et al, 2019). 

Hasil 

Peningkatan Hasil Belajar 

Berdasarkan pelaksanaan pretest dan posttest selama penelitian, kemudian diperoleh hasil 

statistik deskriptif data pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen yang dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Data Pretest dan Posttest 

Statistik Deskriptif 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 33 33 32 32 

Mean 58,5 68,6 56,4 83,6 

Median 61 70,0 53,0 85,0 

Modus 59 65 52 87 

Standar Deviasi 16,9 17,1 15,4 12,8 

Minimum 22 35 28 52 

Maksimum 91 96 93 100 

Range 69 61 65 48 

Berdasarkan tabel 3 di atas. kelas kontrol terdapat 33 siswa sementara kelas eksperimen 

terdapat 32 siswa. Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa pada data pretest, mean, median, 

modus, dan standar deviasi pada kelas kontrol sedikit lebih tinggi daripada kelas eksperimen, 
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namun tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Sementara nilai minimum dan maksimum 

pretest kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Sementara itu, pada data posttest 

dapat diketahui bahwa mean, median, modus, nilai minimum, dan nilai maksimum kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Perbedaan nilai antara kelas kontrol dan 

eksperimen cukup signifikan. Sementara standar deviasi pada kelas kontrol lebih tinggi daripada 

kelas eksperimen. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol  
W p 

NILAI 0.974 0.185 

Berdasarkan tabel 4 di atas, pengujian prasyarat analisis dilakukan untuk memastikan bahwa 

data memenuhi ketentuan penggunaan uji parametrik. Uji prasyarat tersebut meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas varians. Dapat dilihat pada Tabel 4 bahwa hasil uji normalitas 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,185. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,185>0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Varians (Levene’s) Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol  
F df df2 p 

NILAI 3.87 1 63 0.053 

Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil uji homogenitas varians diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,053. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,053>0,05), maka varians kedua kelompok 

dinyatakan homogen. Berdasarkan kedua analisis uji prasyarat pada Tabel 4 dan Tabel 5, maka 

hal ini menunjukkan bahwa data memenuhi syarat untuk dilakukan uji-t independen. 

Tabel 6. Hasil Uji-t Independen Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

  Statistic df p 
Mean 

difference 
SE difference Lower Upper Effect size 

NILAI Student's t 4.00 63.0 <.001 15.0 3.75 7.50 22.5 Cohen's d 0.992 

Note. Hₐ μEksperimen ≠ μKontrol; 95% Confidence Interval 

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kemudian, nilai d pada effect size sebesar 0,992, masuk dalam kategori tinggi. 

Hal ini berarti terdapat pengaruh yang besar dari perlakuan terhadap peningkatan hasil belajar. 

Penelitian ini juga menganalisis peningkatan pretest dan posttest pada masing-masing kelas 

secara terpisah menggunakan uji-t berpasangan, guna mengidentifikasi adanya peningkatan 

hasil belajar secara signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran. 

Tabel 7. Hasil Uji-t Berpasangan Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 statistic df p 
Mean 

difference 

SE 

difference 
Lower Upper Effect size 

POSTTEST 

-PRETEST 

Student's t 11.3  31.0  <.001 27.2 2.41  22.3 32.1 Cohen's d 2.00 

Note. Hₐ μMeasure 1 - Measure 2 ≠ 0; 95% Confidence Interval 

Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis memperlihatkan tingkat signifikansi di bawah ambang 

0,05, dapat diinterpretasikan bahwasanya terdapat perbedaan yang cukup besar antara skor 

sebelum dan sesudah penerapan perlakuan, yang mengindikasikan adanya kenaikan hasil belajar 

pada kelas eksperimen. Hasil analisis pengukuran effect size Cohen’s d juga tergolong kategori 

tinggi. 
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Tabel 8. Hasil Uji-t Berpasangan Pretest dan Posttest Kelas Kontrol  
Statistic df p Mean 

difference 

SE 

difference 

Lower Upper Effect size 

POSTTEST-

PRETEST 

Student's t 2.55 32.0 0.016 10.1 3.94 2.04 18.1 Cohen's d 0.445 

Wilcoxon W 259ᵃ 
 

0.036 11.0 3.94 0.500 23.0 Rank biserial 

correlation 

0.473 

Note. Hₐ μMeasure 1 - Measure 2 ≠ 0; 95% Confidence Interval 

ᵃ 7 pair(s) of values were tied 

Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis yang menggunakan uji Wilcoxon, menunjukkan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,036<0,05), dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

antara nilai sebelum dan sesudah pembelajaran, sehingga terjadi peningkatan hasil belajar pada 

kelas kontrol. Namun hasil analisis pengukuran effect size Rank biserial correlation tergolong 

dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan pengaruh yang kecil dari suatu perlakuan 

pembelajaran terhadap peningkatan hasil. 

 

Gambar 2. Scatterplot Nilai Kelas Eksperimen 

Berdasarkan gambar 2 di atas, Penyajian data bukan sekadar dilakukan secara analisis 

statistik, tetapi juga melalui pengamatan visual untuk memberikan gambaran distribusi serta 

kenaikan hasil belajar siswa dalam bentuk scatterplot. Berdasarkan Gambar 2 terkait scatterplot 

nilai kelas eksperimen, dapat dilihat bahwa sebaran data dibagi menjadi empat kuadran, yang 

kemudian dianalisis pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Analisis Scatterplot Nilai Kelas Eksperimen 
Kuadran Jumlah Persentase 

I (Pretest dan posttest di atas rata-rata) 12 37,50% 

II (Pretest di bawah rata-rata, Posttest di atas rata-rata) 7 21,88% 

III (Pretest dan Posttest di bawah rata-rata) 11 34,38% 

IV (Pretest diatas rata-rata, Posttest di bawah rata-rata) 2 6,25% 

Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwasanya dengan jumlah siswa sebanyak 32, terdapat 12 

siswa atau 37,50% dibandingkan dengan total keseluruhan siswa dengan nilai pretest dan 

posttest di atas rerata, terdapat 7 siswa atau 21,88% dibandingkan dengan total keseluruhan 

siswa dengan nilai pretest di bawah rerata, namun nilai posttest di atas rerata, lalu ada 11 siswa 

atau 34,38% dari jumlah keseluruhan siswa dengan nilai pretest dan posttest di bawah rerata, 

serta ada 2 siswa atau 6,25% dibandingkan dengan total keseluruhan siswa dengan nilai pretest 

di atas rerata namun nilai posttest di bawah rerata. 
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Gambar 3. Scatterplot Nilai Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 3, terkait scatterplot nilai kelas kontrol yang terdiri dari 33 siswa, dapat 

dilihat bahwa sebaran data juga dibagi menjadi empat kuadran yang dikategorikan berdasarkan 

nilai siswa terhadap rerata pretest dan posttest. Melalui gambar tersebut, kemudian dianalisis 

pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Analisis Scatterplot Nilai Kelas Kontrol 
Kuadran Jumlah Persentase 

I (Pretest dan posttest di atas rata-rata) 11 33,33% 

II (Pretest di bawah rata-rata, Posttest di atas rata-rata) 6 18,18% 

III (Pretest dan Posttest di bawah rata-rata) 6 18,18% 

IV (Pretest diatas rata-rata, Posttest di bawah rata-rata) 10 30,30% 

Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwasanya, terdapat 11 siswa atau 33,33% dibandingkan 

dengan total keseluruhan siswa di kelas itu dengan nilai pretest dan posttest di atas rerata, 

terdapat 6 siswa atau 18,18% atas total keseluruhan siswa dengan nilai pretest di bawah rerata, 

namun nilai posttest di atas rerata, lalu ada 6 siswa atau 18,18% atas total keseluruhan siswa 

dengan nilai pretest serta posttest di bawah rerata, serta terdapat 10 siswa atau 30,30% 

dibandingkan dengan total keseluruhan siswa dengan nilai pretest di atas rerata namun nilai 

posttest di bawah rerata. 

 

Gambar 4. Persentase Indikator Kelas Eksperimen dan Kontrol (Error Bars: 5%) 
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Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwasanya, pada kelas eksperimen, indikator tertinggi 

terdapat pada indikator dampak manusia terhadap ekosistem dengan persentase sebesar 

86,46%. Sedangkan itu indikator terendah terdapat pada indikator faktor biotik dan abiotik dalam 

ekosistem, yaitu sebesar 81,25%. Kemudian persentase untuk indikator peran dan hubungan 

organisme dalam ekosistem, yaitu 84,38%, serta persentase indikator aliran energi dan siklus 

materi dalam ekosistem sebesar 85,07%. 

Kelas kontrol, indikator tertinggi terdapat pada indikator aliran energi dan siklus materi 

dalam ekosistem dengan persentase sebesar 72,57%. Sedangkan itu indikator terendah terdapat 

pada indikator peran dan hubungan organisme dalam ekosistem, yaitu sebesar 66,67%. 

Kemudian persentase untuk indikator faktor biotik dan abiotik dalam ekosistem, yaitu 71.88%, 

serta persentase indikator dampak manusia terhadap ekosistem sebesar 67,71%. Berdasarkan 

analisis persentase indikator pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, semua indikator 

mempunyai persentase ketercapaian yang lebih besar pada kelas eksperimen daripada kelas 

kontrol. Semua indikator dalam soal pretest dan posttest mempunyai persentase ketercapaian 

yang lebih besar pada kelas eksperimen daripada kelas kontrol. 

 

Gambar 5. Persentase Elemen KPS Kelas Eksperimen dan Kontrol (Error Bars: 5%) 

Berdasarkan Gambar 5 terlihat juga bahwasanya persentase ketercapaian keterampilan 

proses sains dari soal pretest dan posttest pada kelas eksperimen, elemen dengan persentase 

lebih tinggi, yaitu mempertanyakan dan mempredikasi serta memproses, menganalisis data dan 

informasi dengan persentase yang sama sebesar 86,46%. Sedangkan elemen dengan 

persentase yang lebih rendah, yaitu mengamati sebesar 82,21%. 

Kelas kontrol, persentase ketercapaian keterampilan proses sains dari soal pretest dan 

posttest, elemen dengan persentase tertinggi, yaitu mengamati sebesar 72,84%. Sedangkan 

elemen dengan persentase terendah, yaitu mempertanyakan dan memprediksi sebesar 65,65%. 

Elemen memproses, menganalisis data dan informasi memperoleh persentase sebesar 69,27%. 

Berdasarkan analisis persentase ketercapaian keterampilan proses sains dari soal pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen dan kontrol, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya pada ketiga 

elemen pada kelas eksperimen memperoleh persentase ketercapaian lebih tinggi dibanding 

kelas kontrol. 
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Keterlaksanaan Pembelajaran 

Analisis hasil lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat diamati pada Tabel 11 

sebagai keterlaksanaan pembelajaran kelas kontrol dan Tabel 12 sebagai keterlaksanaan 

pembelajaran kelas eksperimen. 

Tabel 11. Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

No. Aspek yang diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 

1. Desain dan Implementasi Pelajaran 95% 75% 70% 100% 90% 90% 

2. 

Isi 

(Pengetahuan Proposisional) 
100% 90% 85% 100% 95% 100% 

(Pengetahuan Prosedural) 100% 85% 80% 100% 90% 90% 

3. 

Budaya Kelas 

(Interaksi Komunikatif) 
95% 85% 90% 100% 95% 95% 

(Hubungan Siswa/Guru) 100% 90% 90% 100% 90% 90% 

Rata-rata 98% 85% 83% 100% 92% 93% 

Rata-rata Keseluruhan 88,67% 95% 

Keterangan: P1= Pengamat 1, P2= Pengamat 2, P3= Pengamat 3 

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa pada pertemuan pertama keterlaksanaan 

pembelajaran kelas kontrol, rerata persentase dari pengamat 1 sebesar 98%, rerata persentase 

dari pengamat 2 sebesar 85%, sedangkan itu rerata persentase dari pengamat 3 sebesar 83%, 

sehingga diperoleh rerata keseluruhan dari ketiga pengamat sebesar 88,67%. Pada pertemuan 

kedua, rerata persentase dari pengamat 1 sebesar 100%, rerata persentase dari pengamat 2 

sebesar 92%, sedangkan itu rerata persentase dari pengamat 3 sebesar 93%, sehingga diperoleh 

rerata keseluruhan dari ketiga pengamat sebesar 95%. 

Tabel 12. Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

No. Aspek yang diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 

1. Desain dan Implementasi Pelajaran 100% 95% 90% 100% 95% 95% 

2. 

Isi 

(Pengetahuan Proposisional) 
100% 95% 95% 100% 100% 95% 

(Pengetahuan Prosedural) 100% 90% 95% 100% 90% 90% 

3. 

Budaya Kelas 

(Interaksi Komunikatif) 
100% 95% 85% 100% 95% 90% 

(Hubungan Siswa/Guru) 100% 100% 95% 100% 90% 95% 

Rata-rata 100% 95% 92% 100% 94% 93% 

Rata-rata Keseluruhan 95,67% 95,67% 

Keterangan: P1= Pengamat 1, P2= Pengamat 2, P3= Pengamat 3 

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa pada pertemuan pertama keterlaksanaan 

pembelajaran kelas eksperimen, rerata persentase dari pengamat 1 sebesar 100%, rerata 

persentase dari pengamat 2 sebesar 95%, sedangkan itu rerata persentase dari pengamat 3 

sebesar 92%, sehingga diperoleh rerata keseluruhan dari ketiga pengamat sebesar 95,67%. Pada 

pertemuan kedua, rerata persentase dari pengamat 1 sebesar 100%, rerata persentase dari 

pengamat 2 sebesar 94%, sedangkan itu rerata persentase dari pengamat 3 sebesar 93%, 

sehingga diperoleh rerata keseluruhan dari ketiga pengamat sebesar 95,67%. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwasanya rerata persentase 

keterlaksanaan pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen selama dua kali pertemuan berada 

pada kategori sangat baik, dengan kisaran nilai antara 81% hingga 100%. 
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Pembahasan 

Peningkatan Hasil Belajar 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwasanya rerata nilai posttest di kelas eksperimen yaitu 

83,6, sementara di kelas kontrol sebesar 68,6. Temuan tersebut memperlihatkan bahwasanya 

rerata nilai posttest di kelas eksperimen berada pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan di 

kelas kontrol. Perbedaan ini juga diperkuat oleh hasil uji-t independen yang memperlihatkan 

tingkat signifikansi <0,001. Angka tersebut berada di bawah batas 0,05, sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwasanya terdapat ketidaksamaan yang cukup besar antara kelas 

eksperimen dan kontrol. Di samping itu, perhitungan effect size Cohen’s d menghasilkan nilai 

0,992 yang termasuk dalam kategori tinggi (Samo et al, 2023), sehingga mengindikasikan bahwa 

perlakuan yang diberikan memberikan dampak yang kuat terhadap peningkatan hasil belajar.  

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen merupakan dampak dari perlakuan yang 

diberikan berupa model pembelajaran TGT dengan media flashcard digital. Model ini 

menekankan kerja sama tim, diskusi, serta tanggung jawab bersama untuk hasil belajar individu 

dan kelompok (Slavin, 1995), sehingga meningkatkan aktivitas siswa serta menciptakan proses 

pembelajaran yang inovatif dan interaktif (Ratnasari et al, 2023). Diskusi dengan anggota 

kelompok untuk mendalami materi serta mempersiapkan kerja sama yang efektif saat turnamen 

selaras dengan teori konstruktivisme sosial dari Vygotsky, bahwasanya melalui proses interaksi 

sosial, individu membentuk pemahaman pribadi mengenai konsep serta perilaku (Lihu et al, 

2023). 

Aktivitas turnamen berbantuan media flashcard digital juga mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran, sesuai dengan teori Bruner, bahwa media pembelajaran harus 

dirancang untuk membangun struktur pengetahuan, mengurangi beban kognitif melalui 

visualisasi, serta mendorong eksplorasi dan konstruksi pengetahuan secara mandiri, sehingga 

membantu proses belajar secara optimal (Donovan, 2021). Oleh karena itu, kenaikan hasil 

belajar pada kelas eksperimen dapat dijelaskan secara teoritis dengan kombinasi kerjasama, 

kompetisi akademik, serta keterlibatan siswa aktif dalam model TGT melalui bantuan media. 

Temuan ini memperkuat hasil analisis statistik yang menunjukkan pengaruh pemberian model 

TGT melalui bantuan media flashcard akan hasil belajar siswa. Analisis menggunakan uji-t 

independen ini diperkuat dengan analisis uji-t berpasangan. Pada kelas eksperimen, nilai 

signifikansi sangat kecil dan kurang dari 0,05 dengan nilai effect size Cohen’s d termasuk 

kategori tinggi. 

Sementara pada kelas kontrol nilai signifikansi tidak terlalu kecil namun kurang dari 0,05 

dengan nilai effect size Rank biserial correlation termasuk kategori rendah. Perbedaan kategori 

effect size menunjukkan bahwa pembelajaran secara umum tetap memberikan efek peningkatan. 

Akan tetapi, tingkat pengaruhnya jauh lebih kuat pada kelompok eksperimen, yang menunjukkan 

bahwasanya penerapan perlakuan pada kelas tersebut lebih baik dalam mengoptimalkan hasil 

belajar siswa. Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa data dari pretest dan posttest kelompok kontrol dan eksperimen mengungkapkan 

bahwasanya flashcard pada kelas eksperimen berpengaruh positif meningkatkan pemahaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa flashcard bersifat lugas, deskripsi gambar dan kalimat 

membantu mendapatkan hasil yang lebih baik pada posttest (Khan, 2022). Selain itu penelitian 

dari Juliwartini et al (2025) juga selaras dengan temuan tersebut, yang menyatakan bahwa 

berdasarkan analisis hasil uji hipotesis, terbukti bahwa nilai rerata hasil belajar sebelum 

menerapkan model pembelajaran TGT berbantuan media question box pada kelas eksperimen 
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sebesar 41,04 sedangkan setelah menggunakan model pembelajaran TGT sebesar 80,83. 

Peneliti menyimpulkan bahwa perbandingan antara pretest kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol dengan nilai rerata hasil belajarnya lebih rendah dibanding nilai rerata posttest kelas 

eksperimen dan kontrol. 

Hasil analisis scatterplot nilai siswa menunjukkan pola ketidaksamaan kenaikan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kontrol. Di kelas eksperimen jumlah siswa yang mengalami 

kenaikan dari nilai pretest di bawah rerata menjadi nilai posttest di atas rerata lebih banyak 

dibanding siswa yang mengalami penurunan dari nilai pretest di atas rerata menjadi nilai posttest 

di bawah rerata. Pola ini memperlihatkan bahwasanya pembelajaran dengan model TGT serta 

media flashcard digital dapat mendorong hasil belajar menjadi lebih optimal, sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran model TGT yang dapat digunakan sebagai strategi meningkatkan hasil 

belajar akademik (Rahma et al, 2023; Ratnasari et al, 2023; Lestari et al, 2025). 

TGT juga mampu memfokuskan pada peningkatan motivasi serta aktivitas belajar siswa 

(Capinding, 2021; Damayanti et al, 2025; Luo et al, 2020). Selain itu, TGT dapat juga 

dikembangkan dengan integrasi media atau teknologi pembelajaran (Khoirunnisa et al, 2023; 

Winanti et al, 2022). Sebaliknya, pada kelas kontrol, siswa yang memiliki nilai pretest di bawah 

rerata menjadi posttest di atas rerata justru lebih sedikit dibanding siswa yang mengalami 

penurunan dari nilai pretest di atas rerata menjadi nilai posttest di bawah rerata. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional kurang mampu memberikan dorongan merata 

terhadap seluruh siswa, khususnya dalam mempertahankan kemampuan siswa yang awalnya 

sudah mendapat nilai di atas rerata. 

Apabila ditinjau melalui sebaran data pada setiap kuadran scatterplot, terlihat bahwa 

banyaknya siswa yang menunjukkan kenaikan pada kelas eksperimen dan kontrol memiliki 

selisih yang relatif kecil. Perbedaan jumlah tersebut menunjukkan bahwa secara distribusi 

individu, peningkatan pada kedua kelas tidak terlalu berbeda jauh. Temuan ini menunjukkan 

adanya kecenderungan yang tidak sepenuhnya sejalan dengan hasil penilaian effect size dari 

perbedaan nilai mean kedua kelas sebesar 0,992 yang termasuk dalam kategori tinggi. Dengan 

kata lain, secara statistik perbedaan antar kelas terlihat kuat, namun jika ditinjau dari distribusi 

individu pada scatterplot, perbedannya tidak terlalu besar. 

Temuan ini sesuai dengan penelitian yang menjelaskan bahwa effect size hanya 

menunjukkan kekuatan pengaruh, sehingga interpretasinya harus mempertimbangkan konteks 

dan distribusi data. Maka effect size tidak cukup berdiri sendiri, dan harus dikombinasikan 

dengan analisis lain, misalnya scatterplot (Panzarella et al, 2021). Jika analisis hanya bertumpu 

pada nilai rerata atau effect size secara keseluruhan tanpa mempertimbangkan distribusi serta 

posisi siswa pada setiap kuadran scatterplot, maka dapat menimbulkan interpretasi yang terlalu 

luas terhadap dampak perlakuan. Analisis visual melalui scatterplot membantu menyajikan 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pola peningkatan pada level individu. Dengan 

demikian, temuan penelitian tetap memperlihatkan adanya dampak penggunaan model 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, sebagaimana dibuktikan dengan nilai effect size yang 

tinggi. 

Namun, interpretasi hasil perlu dilakukan secara proporsional dengan mempertimbangkan 

baik analisis agregat maupun distribusi data individu, sehingga kesimpulan yang diambil lebih 

objektif dan tidak berlebihan. Sebaran data pada scatterplot juga dapat ditinjau dalam kaitannya 

dengan perbedaan nilai effect size pada uji-t berpasangan yang cukup signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai effect size yang tercatat pada kelas eksperimen menunjukkan 

tingkat yang lebih besar dibanding kelas kontrol dapat dikaitkan dengan sebaran nilai siswa pada 
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scatterplot, khususnya di kuadran IV, yaitu siswa dengan nilai pretest di atas rerata, namun nilai 

posttest di bawah rerata. Di kelas eksperimen terdapat 2 siswa, sementara itu terdapat 10 siswa 

di kelas kontrol. 

Kondisi tersebut menandakan bahwa jumlah siswa yang mengalami penurunan nilai setelah 

pembelajaran di kelas eksperimen tergolong sangat sedikit, sehingga peningkatan hasil belajar 

secara keseluruhan tetap terjaga. Kondisi tersebut tidak sejalan dengan yang terjadi pada kelas 

kontrol, yang mengalami penurunan nilai relatif lebih banyak. Dengan demikian, perbedaan 

jumlah siswa yang mengalami penurunan nilai antara kedua kelas turut berkontribusi terhadap 

perbedaan besarnya effect size yang dihasilkan. 

Berdasarkan persentase ketercapaian setiap indikator soal pada aspek kognitif, peningkatan 

hasil belajar tidak hanya terlihat pada skor total, namun juga pada setiap indikator soal. Keempat 

persentase ketercapaian indikator soal pada kelas eksperimen menunjukkan proporsi yang lebih 

besar dibanding kelas kontrol. Selain itu, ketercapaian keterampilan proses sains pada ketiga 

elemen pada kelas eksperimen menunjukkan proporsi yang lebih besar dibanding kelas kontrol. 

Temuan ini menandakan bahwasanya siswa tidak semata-mata mengalami kenaikan skor secara 

umum, namun juga mengalami mengembangan kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa penerapan permainan dalam 

pembelajaran dapat memberikan nilai tambah positif terhadap kualitas pembelajaran, sehingga 

mampu meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh, baik pada aspek kognitif maupun 

keterampilan. Pembelajaran interaktif tidak hanya meningkatkan skor tes secara umum, tetapi 

juga memperbaiki penguasaan konsep pada berbagai indikator secara lebih merata dibandingkan 

pembelajaran konvensional (arvanitakis et al., 2025). 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menyatakan bahwa rerata keseluruhan 

persentase keterlaksanaan pembelajaran dari tiga pengamat yang menggunakan instrumen dari 

RTOP untuk kelas kontrol di pertemuan pertama dan kedua mempunyai hasil yang lebih rendah 

dibanding kelas eksperimen. Namun semua rerata keseluruhan persentase dari kedua kelas 

tersebut termasuk pada kategori sangat baik sebab terletak pada rentang persentase 81%-100% 

(Riduwan, 2023). Hal tersebut menandakan bahwasanya kedua pembelajaran pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol telah dilaksanakan dengan tepat.  

RTOP merupakan instrumen yang menilai kualitas pembelajaran secara umum, namun tidak 

secara langsung mengukur keterlaksanaan pembelajaran sesuai sintaks model pembelajaran 

TGT maupun konvensional. Hal ini dapat memperkuat asumsi bahwa perbedaan hasil belajar 

pada kedua kelas tidak disebabkan oleh ketidaksamaan kualitas pengelolaan kelas. Kedua kelas 

mendapatkan perlakuan pembelajaran yang sama-sama terkontrol serta terlaksana sesuai 

dengan perencanaan pada masing-masing model pembelajaran. Sebaliknya, perbedaan hasil 

belajar dipengaruhi oleh adanya ketidaksamaan desain, struktur aktivitas, serta penggunaan 

model pembelajaran. Model pembelajaran TGT mempunyai karakteristik yang mampu 

menumbuhkan rasa percaya diri, memperkuat interaksi siswa, pemahaman materi, serta 

memungkinkan siswa aktif dalam pembelajaran yang dibandingkan pembelajaran tradisional 

yang lebih menempatkan guru sebagai pusat kegiatan belajar (Ain et al, 2025).  

Selain itu, penggunaan media flashcard digital yang dipadukan dengan model pembelajaran 

TGT turut mempengaruhi perbedaan hasil belajar pada kedua kelas. Salah satu kelebihan media 

flashcard sebagaimana diungkapkan oleh penelitian, yaitu flashcard berbantuan QR code dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang aktif (Aspiranti et al, 2024; Uyuni et al, 2023). 
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Menggabungkan Flashcard dengan QR code mampu menciptakan kepraktisan serta kemudahan 

dalam mengakses informasi mengenai proses pembelajaran yang berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar (Widyasari et al, 2022). 

Respons siswa yang terlibat pada penelitian ini tidak dihitung langsung melalui angket, 

namun dapat ditinjau secara tidak langsung melalui analisis scatterplot nilai pretest dan posttest. 

Siswa yang berada pada kuadran pretest rendah dan posttest tinggi menunjukkan bentuk 

respons yang sangat positif, karena mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan setelah 

pembelajaran. Kemudian yang berada pada kuadran pretest dan posttest sama-sama tinggi tetap 

mencerminkan respons yang baik, kondisi ini menunjukkan siswa mampu mempertahankan 

pemahaman yag telah dimiliki sejak awal. 

Sebaliknya, yang berada pada kuadran pretest dan posttest sama-sama rendah 

menunjukkan bahwa peningkatan belum terlihat secara signifikan, kondisi ini dapat dipengaruhi 

oleh faktor kesiapan belajar atau kebutuhan pendampingan yang lebih intensif. Serta yang 

berada pada kuadran pretest tinggi dan posttest rendah dapat dipengaruhi oleh faktor fungsional 

seperti kurang teliti dalam mengerjakan soal atau kurang fokus daat evaluasi. Dengan demikian, 

interpretasi hasil penelitian perlu mempertimbangkan distribusi individu siswa agar 

menghasilkan persepsi yang lebih menyeluruh terkait dampak pembelajaran yang diterapkan. 

Hal ini sesuai dengan temuan yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa dapat disebabkan 

oleh banyak faktor, seperti faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain, 1) sikap 

siswa yang dapat berdampak pada pencapaian belajar, 2) minat siswa terhadap topik pelajaran 

dapat meningkatkan kinerja, pemahaman, dan hasil belajar, 3) motivasi dan kepercayaan diri 

mempengaruhi prestasi siswa. Sedangkan faktor eksternal antara lain, 1) metode dan strategi 

guru dalam menyampaian pengetahuan, 2) peran penting keluarga dalam keputusan siswa untuk 

belajar demi hasil yang lebih baik, 3) peran sivitas akademika sekolah dalam menyelenggarakan 

program pendidikan untuk membantu pemahaman, kemampuan, dan sumber daya orang tua 

siswa yang dapat memberikan dukungan pendidikan dan sikap positif siswa untuk meraih 

prestasi yang lebih tinggi (Suhaini et al, 2020). 

Kesimpulan 

Melalui data penelitian yang telah ditelaah, dapat dirumuskan suatu kesimpulan bahwasanya 

rerata nilai posttest pada kelas eksperimen lebih besar dibanding pada kelas kontrol. Perbedaan 

ini diperjelas melalui hasil pengujian statistik menggunakan uji-t independen yang menunjukkan 

tingkat signifikansi sebesar <0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hasil pengukuran effect 

size Cohen’s d sebesar 0,992 dengan kategori tinggi yang menunjukkan adanya pengaruh besar 

dari suatu perlakuan terhadap peningkatan hasil. Analisis uji-t independen juga diperkuat dengan 

analisis uji-t berpasangan pada setiap kelas. Tingkat signifikasi pada kelas eksperimen < 0,001, 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,036. Kedua kelas sama-sama mempunyai tingkat 

signifikansi kurang dari 0,05, akan tetapi kelas eksperimen mempunyai nilai effect size Cohen’s 

d dengan kategori tinggi dengan nilai 2,00. Sementara kelas kontrol memiliki nilai effect size 

Rank biserial correlation dengan kategori rendah dengan nilai 0,473. Perbedaan kategori effect 

size menunjukkan bahwa pembelajaran secara umum tetap memberikan efek peningkatan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah 

penelitian ini telah terjawab dan sesuai dengan hipotesis yakni terdapat perbedaan antara hasil 

belajar kelas yang menggunakan media flashcard digital berbantuan QR code dengan model 

kooperatif TGT dibandingkan kelas yang tidak mendapat perlakuan. Maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini dapat diterima. 
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Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwasanya integrasi model pembelajaran TGT 

berbantuan media flashcard digital mampu memberikan peningkatan yang lebih baik terhadap 

capaian belajar siswa dibandingkan pembelajaran pada kelas kontrol. Namun demikian, 

penelitian ini juga mempunyai keterbatasan terkait aspek waktu pelaksanaan pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran TGT dilaksanakan dalam rentang waktu yang relatif terbatas 

sehingga belum mampu sepenuhnya memberikan kesempatan bagi siswa untuk beradaptasi 

secara optimal dengan tahapan model, khususnya pada fase turnamen. Penelitian selanjutnya 

juga dapat menerapkan materi IPA selain ekologi dan keaekaragaman hayati, namun tentunya 

harus dapat disesuaikan dengan model pembelajaran TGT yang dikombinasikan dengan media 

flashcard digital secara bersamaan. 
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